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KATA PENGANTAR 

  

 Aborsi adalah tindakan kejahatan terhadap kemanusiaan. Lebih jauh, tindakan 

kejahatan semacam ini merupakan suatu bentuk kekejian. Hal ini karena subjek yang 

dilenyapkan adalah manusia berupa bayi yang tidak berdaya. Dengan demikian, apa 

pun bentuk alasan dan argumentasinya, aborsi tetaplah merupakan sebuah tindakan 

kejahatan yang harus ditentang. Gereja Katolik melalui argumentasi teologis dan 

kemanusiaannya juga menentang segala bentuk tindakan kejahatan berupa 

pelenyapan terhadap bayi dalam kandungan. Namun demikian, kenyataan modernitas 

dengan beragam argumentasi etis dan kebenarannya kerap kali mengaburkan, 

serentak membuka ruang bagi kejahatan aborsi. Kenyataan ini lalu didukung dengan 

fakta yang terjadi di lapangan yang kerap kali menyisakan cerita miris seputar 

tindakan kejahatan kemanusiaan ini. 

 Berangkat dari realitas dan kenyataan yang ada, penulis kembali mengangkat 

persoalan aborsi untuk dikaji kembali. Kajian tentang persoalan aborsi ini menjadi 

penting bagi penulis sebagai sebuah tuntunan dalam karya pastoral ke depan. Melalui 

hasil kajian yang mendalam dari berbagai sumber kepustakaan, penulis pada akhirnya 

dapat merampungkan karya ilmiah ini. Semuanya ini demi tujuan mendalami fakta 

terjadinya persoalan aborsi dan tanggapan Gereja atasnya.  

 Penulis juga menyadari bahwa dalam proses penulisan karya ilmiah ini, sudah 

ada banyak pihak yang telah membantu penulis. Untuk itu pada tempat pertama 

penulis menghaturkan syukur yang berlimpah ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas tuntunannya penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini. Penulis juga 

patut menyampaikan limpah terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dr. Anton 

Camnahas yang telah membimbing dan menuntun penulis dalam proses penulisan 

karya ilmiah ini.  

Penulis juga menghaturkan limpah terima kasih kepada keluarga besar Serikat 

Sabda Allah dan terutama kepada keluarga besar Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero 

yang telah memberikan ruang, waktu dan tempat yang nyaman bagi penulis selama 

proses penulisan karya ilmiah ini. Penulis juga menghaturkan limpah terima kasih  
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yang sebesar-besarnya kepada kedua pater prefek dan semua anggota Unit Helena 

yang telah mendukung dan memberikan motivasi kepada penulis selama proses 

pengerjaan karya imiah ini. Tidak lupa penulis juga menghaturkan limpah terima 

kasih kepada kedua orang tua dan keluarga besar yang telah mendukung dan 

memotivasi penulis dalam perjalanan panggilan ini. Akhirnya penulis juga menyadari 

bahwa proses penulisan karya ilmiah ini masih jauh dari harapan. Untuk itu, setiap 

masukan dan koreksi yang diberikan sangat terbuka bagi penulis demi 

penyempurnaan karya ilmiah ini.  

 

Ledalero, 6 Mei 2023 
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